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Abstract
This paper will try to explain the relationship between religion and culture. These two topics are the most important 
items that are inseparable in the history of human civilization from the classical to the modern period. Religion is a 
human belief system that is related to God. If the rule comes from God, then it cannot be said to be a culture, because 
it is not human creation, but God’s creation that is absolute. Religion is interpreted as part of the life (culture) of 
individuals or groups, each of which has the authority to understand religion and apply it. With the characteristics as 
indicated by Fazlur Rahman, wherever religion is located, it is hoped that it can provide guidance on values  or morals 
for all activities of human life, whether social, cultural, economic or political. Not infrequently also religion becomes 
a determining factor in the adhesive process of social cultural interaction of the community as well as unifying the 
nation. Culture and religion are something different but can influence each other so that new cultures or mixing of 
cultures emerge. The opinion of Endang Saifudin Anshari who said in his writing that religion and culture do not 
include each other, in principle one is not part of the other and each consists of itself. Between them, of course, they are 
closely related like us, we see in everyday life and human life. As also seen in the close relationship between husband 
and wife who can give birth to a son but the husband is not part of the wife, and vice versa. Religion and culture are 
two different things but cannot be separated. The existence of a religion will be greatly influenced and affect the 
practice of a religion in question. And conversely, a culture will be greatly influenced by the beliefs of the society in 
which culture develops. Therefore religion is not only an individual problem but religion is also a social affair which 
ultimately religious people are not only able to give birth to individual piety but also must be able to give birth to social 
piety.
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Abstrak
Tulisan ini akan mencoba menjelaskan mengenai hubungan antara agama dan budaya. Dua topik tersebut 
merupakan item terpenting yang tak terpisahkan dalam sejarah peradaban manusia mulai periode klasik 
sampai modern. Agama adalah sistem kepercayaan manusia yang berhubungan dengan Tuhan. Jika aturan 
itu berasal dari Tuhan, maka itu tidak bisa dikatakan suatu kebudayaan, karena bukan kreasi manusia, 
melainkan kreasi Tuhan yang bersifat mutlak. Agama lebih dimaknai sebagai bagian dari kehidupan (budaya) 
individu atau kelompok, yang masing-masing pemeluk  memiliki otoritas dalam memahami agama serta 
mengaplikasikannya. Dengan ciri seperti yang diisyaratkan oleh Fazlur Rahman, di mana pun agama  berada, 
diharapkan dapat memberi panduan nilai atau moral bagi seluruh kegiatan kehidupan manusia, baik yang 
bersifat sosial, budaya, ekonomi maupun politik. Tak jarang juga agama menjadi faktor penentu dalam proses 
perekat interaksi sosial budaya masyarakat sekaligus pemersatu bangsa. Budaya dan agama adalah sesuatu 
yang berbeda namun dapat saling mempengaruhi sehingga muncul kebudayaan baru atau pencampuran 
kebudayaan. Pendapat Endang Saifudin Anshari yang mengatakan dalam tulisannya bahwa agama dan 
kebudayaan tidak saling mencakup, pada prinsipnya yang satu tidak merupakan bagian dari yang lainnya dan 
masing-masing terdiri sendiri. Antara keduanya tentu saja saling berhubungan dengan erat seperti kita yang 
kita lihat dalam kehidupan dan penghidupan manusia sehari-hari. Sebagaimana pula terlihat dalam hubungan 
erat antara suami dan istri yang dapat melahirkan putra namun suami bukan merupakan bagian dari istri, 
demikian pula sebaliknya. Agama dan budaya adalah dua hal yang berbeda tetapi tidak mungkin dipisahkan. 
Keberadaan sebuah agama akan sangat dipengaruhi dan mempengaruhi pengamalan sebuah agama yang 
bersangkutan. Dan sebaliknya, sebuah kebudayaan akan sangat dipengaruhi oleh keyakinan dari masyarakat 
di mana kebudayaan itu berkembang. Oleh karena itu agama bukan saja menjadi masalah individu tetapi 
agama juga merupakan sebuah urusan sosial yang pada akhirnya orang yang beragama tidak hanya sekedar 
mampu melahirkan keshalehan individual tetapi juga harus mampu melahirkan keshalehan sosial.
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PeNDAHUlUAN
Agama merupakan kenyataan yang dapat 
dipelajari, difahami, dan dihayati, bahkan 
diamalkan. Sebagai kenyataan, berbagai aspek 
perwujudan yang agama bermacam-macam, 
tergantung pada aspek yang dijadikan sasaran 
study, dan tujuan yang hendak dicapai oleh 
orang yang melakukan study.Kebudayaan 
merupakan keseluruhan yang kompleks, 
yang di dalamnya terkandung pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, adat istiadat 
dan kemampuan-kemampuan lain yang 
didapat seseorang anggota masyarakat. Agama 
pada dasarnya mengalamai kontekstualisasi, 
yang kemudian menunjukkan ciri-ciri khusus 
agama yang terikat pada suatu tempat.1 
Indonesia memiliki bentang alam atau bentuk 
permukaan bumi yang ada di daratan berbeda-
beda. Ada yang disebut dataran tinggi, dataran 
rendah dan pantai. Daerah – daerah tersebut 
tentunya dapat diketahui dari letak suatu 
wilayah, antara lain sebagai berikut :
1. Posisi daerah tersebut terhadap tempat atau 
daerah lain .
2. Kehidupan penduduk yang ada di daerah 
tersebut .
3. Latar belakang sejarah dan pengaruh yang 
pernah ada atau akan ada terhadap daerah 
tersebut. 
Untuk lebih memahami kondisi geografis 
Indonesia tentunya kita akan mempelajari juga 
hal-hal yang mempengaruhinya, yaitu letak 
fisiografis dan letak sosiografis.2 Kebudayaan 
merupakan ekspresi pola rasa yang merupakan 
hasil keseluruhan budi dan daya masyarakat 
yang bersifat simbolis.3 Letak sosiografis 
adalah letak suatu tempat ditinjau dari sosio-
kulturalnya, seperti segi ekonomi, segi politis, 
dan sebagainya. Letak ekonomis adalah letak 
suatu negara ditinjau dari jalur dan kehidupan 
1* Dosen IAIN Kediri
 Irwan Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi Kebudayaan, 
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2006),118.
2http://abelpetrus.files.wordpress.com/2011/08/
kondisi-geografis-dan-penduduk-indonesia.pdf. diakses 14 
Agusutus 2018
3Yusuf Amir Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam 
(Jakarta:Gema Insani Press, 1995), 309.
ekonomi negara tersebut terhadap negara 
lain. Letak ekonomis Indonesia sangat baik, 
sebab terletak antara Benua Asia dan Australia 
ditambah dengan beberapa tempat di sekitar 
Indonesia yang merupakan pusat lalu lintas 
perdagangan, misalnya : Kuala Lumpur dan 
Singapura, negara tetangga Indonesia ini 
membutuhkan hasil – hasil pertanian dan 
hasil pertambangan yang banyak dihasilkan 
Indonesia. Kemungkinan Indonesia menjadi 
pusat pasar dunia yang besar sehingga banyak 
negara industri yang menanamkan modalnya 
di Indonesia.4Letak sosiokultural adalah 
letak berdasarkan keadaan sosial dan budaya 
daerah yang bersangkutan terhadap daerah di 
sekelilingnya Indonesia, secara sosiogeografis 
– kultural, terletak di perempatan jalan.
Kebudayaan adalah serangkaian aturan-
aturan, petunjuk-petunjuk, resep-resep, 
setrategi-setrategi yang terdiri atas serangkain 
model-model kognitif yang dimiliki manusia, 
dan yang digunakannya secara selektif dalam 
menghadapi lingkungannya sebagaimana 
terwujud dalam tingkah laku dan tindakan-
tindakannya.5  Antara benua Asia dan Australia 
yang terdiri dari berbagai bangsa. Hal ini 
menyebabkan terjadinya akulturasi budaya. 
Secara sosiokultural, Indonesia mempunyai 
banyak persamaan umum dengan negara-
negara tetangga. Misalnya, sama-sama 
merupakan negara sedang berkembang, sama-
sama sedang menghadapi masalah ledakan 
penduduk, sama-sama berlandaskan kehidupan 
beragama, sama-sama bekas negara jajahan,dan 
sebagian besar penduduknya mempunyai 
persamaan ras. Melihat kondisi-kondisi  sosial 
tersebut, tidak mengherankan apabila bangsa- 
bangsa di Asia, umumnya dan Asia Tenggara, 
khususnya, berupaya memajukan masyarakat 
dan memperbaiki keadaan sosiokulturalnya. 
Adanya kerjasama dan kontak  sosial ini dapat 
4http://abelpetrus.files.wordpress.com/2011/08/
kondisi-geografis-dan-penduduk-indonesia.pdf.diakses 16 
Agusutus 2018
5 Parsudi Suparlan (ed.). Pengetahuan Budaya, Ilmu-Ilmu 
sosial dan Pengkajian Masalah-masalah Agama (Jakarta:Pusat 
Penelitian dan Pengembangan Lektur Agama Badan Litbang 
Agama, 1986), 65.
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dilihat dengan dibentuknya ASEAN, Asean 
Games, dan berbagai organisasi lainnya.6Secara 
spesifik keadaan sosial budaya Indonesia 
sangat kompleks, mengingat penduduk 
Indonesia kurang lebih sudah di atas 200 juta 
dalam 30 kesatuan suku bangsa. Oleh karena 
itu pada bagian ini akan dibicarakan keadaan 
sosial budaya Indonesia dalam garis besar. 
Kesatuan politis Negara Kesatuan Republik 
Indonesia terdiri atas 6000 buah pulau yang 
terhuni dari jumlah keseluruhan sekitar 13.667 
buah pulau. Dapat dibayangkan bahwa bahasa 
Indonesia yang dijadikan sebagai bahasa 
nasional belum tentu sudah tersosialisasikan 
pada 6000 pulau tersebut, mengingat sebagian 
besar bermukim di pedesaan. Hanya 10-15% 
penduduk Indonesia yang bermukim di daerah 
urban. Indonesia sudah tentu bukan hanya 
Jawa dan Bali saja, karena kenyataan Jawa 
mencakup 8% penduduk urban. Sementara 
itu bahasa Indonesia masih dapat dikatakan 
sebagai “bahasa bagi kaum terdidik/
sekolah.7Bangsa Indonesia sebagai bangsa yang 
berbudaya telah mengalami  proses pencarian, 
penemuan, pembentukan, perubahan, 
peningkatan, dan pengembangan nilai. Nilai-
nilai tersebutmerupakan landasan dan sumber 
terbentuknya budaya bangsa.8 Demikianlah, 
Indonesia sebagai sebuah “nation state” yang 
menurut Benedict Anderson merupakan 
sebuah imajinasi. Kenyataan di dalam “nation 
state” terdapat komunitas dalam kemajemukan 
(heterogeneity), perbedaan (diversity). Dengan 
demikian bahasa Indonesia merupakan suatu 
pengertian tanda budaya yang didalamnya 
penuh dengan perbedaan (hibriditas). Hampir 
sebagian besar penduduk Indonesia tinggal 
di daerah “rural” sehingga budaya heterogen 
pedesaan sangat mewarnai pola tutur bahasa 
Indonesia. Kenyataan menunjukkan tidak 
semua masyarakat Indonesia hidup di daerah 
6http://abelpetrus.files.wordpress.com/2011/08/
kondisi-geografis-dan-penduduk-indonesia.pdf. diakses 16 
Agusutus 2018
7 https://id-id.facebook.com/permalink.php?story_fbid
=320634447995613&id=251560941569631, diakses 16 Agusutus 
2018 
8 Feisal, Reorientasi Pendidikan Islam...., 23.
industri dan berperan sebagai masyarakat 
industrial, masyarakat informatif, dan bagian 
dari masyarakat global. Di sebaran pulau-pulau 
Indonesia masih ditemui kebudayaan “hunting 
and gathering” yang terdapat secara terbatas di 
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan beberapa 
pulau kecil lain yang kira-kira berjumlah 1-2 
juta dengan pola hidup langsung dari alam. 
Hampir semua pulau di Indonesia masih banyak 
kebudayaan masyarakat bercorak agraris, 
baik dengan bercocok tanam yang berpindah-
pindah, pertanian tadah hujan, pertanian 
irigasi sawah, perkebunan dan pertanian 
mekanis. Oleh karena unsur budaya agraris 
masih mendominasi masyarakat Indonesia, 
maka masih dijumpai masyarakat dengan akar 
primordialisme yang kuat serta kebiasaan 
feodal. Hal ini turut mengkondisikan warna 
kebudayaan Indonesia serta masyarakat dalam 
bertutur dalam bahasa Indonesia. Terlebih-
lebih kondisi sekarang, saat politik memberi 
kesempatan desentralisasi dan hak otonom, 
maka semangat primordialisme dapat muncul 
dalam berbagai aspek salah satunya dalam 
penggunaan bahasa Indonesia.Dalam kajian 
ilmu-ilmu sosial terdapat teori strukturak 
fungsional yang konsep dasarnya diperkenalkan 
oleh para filosof. Emile Durkheim, ahli 
sosiologi Perancis memperkenalkan 
masyarakat organis. Durkheim percaya 
bahwa norma-norma akan terancam oleh 
pembagian kerja yang berlebihan.9 Oleh sebab 
itulah dalam memahami sosial budaya dan 
psikologi masyarakat Indonesia yang nantinya 
berimplikasi pada tindak tutur berbahasa 
Indonesia, paling tidak dalam pendekatan 
silang budaya memperhatikan tiga hal yaitu :
1. Masyarakat dalam perspektif agama.
2. Perspektif spiritual, dan
3. Perspektif budaya.10
Dari perspektif agama,  masyarakat 
Indonesia dalam berperilaku menyelaraskan 
9 David E. Apter,  Pengantar Analisa Politik (Jakarta:LP3ES, 
1988), 377. 
10 Mohammad Arif, INDIVIDUALISME GLOBAL DI INDONESIA 
(Studi Tentang Gaya Hidup Individualis Masyarakat Indonesia di Era 
Global) (Kediri : STAIN Kediri Press, 2015), 12. 
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diri dengan tatanan yang diyakini berasal 
dari Tuhan, perspektif spiritual merujuk pada 
pengembangan potensi-potensi internal diri 
manusia dalam aktualisasi yang selaras dengan 
hukum non materi, dan perspektif budaya 
yang merujuk pada tradisi penghayatan 
dan pengembangan nilai-nilai kemanusiaan 
untuk membangun sebuah kehidupan yang 
comfort baik secara individu maupun kolektif. 
Dalam konteks perubahan social sekarang 
masyarakat Indonesia dalam sekat pluralisme 
terakomodasi secara otomatis dalam civic 
responsibility, social economics responsibilities, 
dan personal responsibility.11Untuk keperluan 
analisis, kebudayaan dapat dibagai menjadi 
berbagai dimensi. Dari dimensi struktur dan 
tingkatannya dikenal adanya super culture 
yang berlaku bagi seluruh masyarakat. Suatu 
super culture biasanya dapat dijabarkan dalam 
cultures yang yang mungkin didasarkan pada 
kekhususan daerah, goongan, etnik, dan 
profesi.12  Pada dimensi adat dan budaya,  sangat 
berhubungan erat dengan kearifan lokal. Maka 
akan disadari betapa banyak diantara kita 
yang kehilangan pijakan, seakan tidak berpijak 
di bumi Indonesia. Pengaruh luar yang 
diadopsi secara salah, menyebabkan banyak 
diantara kita kehilangan ke dua-duanya. 
Dalam arti hilang kepribadian Indonesia 
sementara kepribadian asing juga tak diraih. 
Apa yang menyebabkan sehingga banyak di 
antara anak-anak atau pelajar sering tawuran, 
demonstrasi anarkis, bahkan kaum terpelajar 
merusak kampus dan sekolahnya sendiri? 
Spontan dijawab, karena banyak di antara 
kita tercerabut dari akar budaya Indonesia.
Cara-cara  pendekatan dalam mempelajari 
agama dapat dibagi ke dalam dua kategori. 
Yang pertama untuk mengetahui, memahami, 
menghayati dan mengamalkan. Kedua, untuk 
menjadikan obyek penelitihan. Artinya, kalau 
yang pertama berlaku khusus bagi umat Islam 
saja, baik yang masih awam atau yang sudah 
11 https://id-id.facebook.com/permalink.php?story_fbid
=320634447995613&id=251560941569631, diakses 16 Agusutus 
2018
12 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar 
(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 1993), 190.
sarjana. Akan tetapi yang kedua berlaku umum 
bagi siapa saja, termasuk sarjana bukan Islam, 
yaitu memhami akan tetapi realitasnya ada 
yang sekedar sebagai produk budaya, agar kita 
semua tahu mengenai permasalahan tersebut.
PeNGerTIAN BUDAYA
Kata budaya diambil dari bahasa sankeserta 
yaitu buddhayahyang mempunyai arti bahwa 
segala sesuatu yang ada hubungannya dengan 
akal dan budi manusia. Secara harfiah, budaya 
ialah cara hidup yang dimiliki sekelompok 
masyarakat yang diwariskan secara turun 
menurun kepada generasi berikutnya. Adapun 
perbedaan antara agama, suku, politik, pakaian, 
lagu, bahasa, bangunan, maupun karya seni itu 
akan membuat terbenuknya suatu budaya.
Budaya menurut Trenholm dan Jensen 
adalah seperangkat nilai, norma, kepercayaan 
dan adat istiadat, aturan dan kode, yang secara 
sosial mendefinisikan kelompok-kelompok 
orang, mengikat mereka satu sama lain dan 
memberi mereka kesadaran bersama.13
Pemahaman tentang budaya organisasi 
sesungguhnya tidak lepas dari konsep dasar 
tentang budaya itu sendiri, yang merupakan 
salah satu terminologi yang banyak digunakan 
dalam bidang antropologi. Dewasa ini, dalam 
pandangan antropologi sendiri, konsep 
budaya ternyata telah mengalami pergeseran 
makna. sebagaimana dinyatakan oleh C.A 
Van Peursen bahwa dulu orang berpendapat 
budaya meliputi segala manifestasi dari 
kehidupan manusia yang berbudi luhur dan 
yang bersifat rohani seperti: agama, kesenian, 
filsafat, ilmu pengetahuan, tata negara dan 
sebagainya. tetapi pendapat tersebut sudah 
sejak lama disingkirkan. Dewasa ini budaya 
diartikan sebagai manifestasi kehidupan setiap 
orang dan setiap kelompok orang-orang. kini 
budaya dipandang sebagai sesuatu yang lebih 
dinamis, bukan sesuatu yang klasik dan statis. 
Budaya tidak diartikan sebagai sebuah kata 
benda, kini lebih dimaknai sebagai sebuah 
kata kerja yang dihubungkan dengan kegiatan 
13www.seputarpengetahuan.com/2015/03/pengertian-
budaya-menurut-para-ahli.html?m=? (diakses pada tanggal 15 
Agusutus 2018).
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manusia.14Unsur-unsur kebudayaan: sistem 
religius “homo religius”,  sistem organisasi 
kemasyarakatan “homo socius”, sistem 
pengetahuan “homo safiens”, sistem mata 
pencaharian hidup dan sistem ekonomi “homo 
ekonomicus”, sistem peralatan hidup dan 
tehnologi “homo faber” dan sistem bahasa 
“homo lnguens”.15Fungsi-fungsi budaya 
berperan sebagai penentu batas-batas, artinya, 
budaya mencipatakan batas perbedaan 
atau membuat unik suatu organisasi dan 
membedakan dengan orgnisasi lainnya, 
identitas budaya memuat rasa identitas 
suatu organisasi. Budaya memfasilitasi 
lahirnya komitmen terhadap sesuatu yang 
besar dari pada kepentingan individu budaya 
meningkatkan stabilitas sistem sosial karena 
budaya adalah stabilitas prekat sosial yang 
membantu menyatukan organisasi dengan 
cara menyediakan standar mengenai apa 
yang sebaiknya dikatakan dan dilakukan. 
Budaya bertindak sebagai mekanisme. 
Pembentuk sikap dan perilaku alasan yang 
masuk akal “sense-making” serta kedali yang 
menuntut dan membentuk sikap dan perilaku.
Budaya yang digerakkan agama timbul dari 
proses interaksi manusia dengan kitab yang 
diyakini sebagai hasil daya kreatif pemeluk 
suatu agama tapi dikondisikan oleh konteks 
hidup pelakunya yaitu geografis, budaya 
dan beberapa kondisi yang objektif. Faktor 
kondisi objektif menyebabkan terjadinya 
budaya agama yang berbeda-beda walaupun 
agama yang mengilhaminya adalah sama. Hal 
pokok bagi semua agama adalah bahwa agama 
berfungsi sebagai alat pengatur dan sekaligus 
membudayakannya dalam arti mengungkapkan 
apa yang ia percayadalam bentuk budaya yaitu: 
dalam etis, seni bangunan, struktur masyarakat 
dan adat istiadat.Kebudayaan adalah sebuah 
lingkungan yang dibangun diatas alam secara 
spontan. Kebudayaan ini tercipta karena dua 
14 Hamam, “Budaya Organisasi di Sekolah” TRIBAKTI 
Jurnal Kebudayaan dan Pemikiran Keislaman, Vol. 22 Nomor 
1, (Januari 20011), hlm 1.
15www.pengertianpakar.com/2015/09/pengertian-
budaya-unsur-dan-ciri-cirinya.html?m=1. (diaksespadatanggal 
15 Agusutus 2018).
faktor yakni faktor alam dan faktor sosial. 
Dimana dunia alam ditemukan dan dikonstruk 
oleh dunia sosial (termasuk agama dan sains). 
Sedangkan dunia sosisal sepenuhnya dibuat 
oleh manusia dalam rangka mempertahankan 
secara aman dan sejahtera. Selanjutnya 
kebudayaan sosial ini melahirkan beribu-ribu 
budayayang terabadkan secara history oleh 
bahasa dan tradisi, yang terbangun secara 
konsevional. Dengan menggunakan simbol-
simbol dengan arti-arti efektif secara lokal. 
Selanjutnya kebudayaan ini mempengaruhi 
arus tingkah laku manusia, atau membawa 
orang kedalam tingkah laku religius atau 
tingkah laku lain yang mengandung kekuatan 
(keyakinan).16Ada beragam pemahaman 
mengenai pengertian kebudayaan. pertama 
E.B Taylor sosiolog abad 19, meumuskan bahwa 
kebudayaan adalah kompleks keseluruhan 
yang mencakup pengetahuan, keyakinan, 
seni, moral, hukum, adat dan segala macam 
kemungkinan dan kebiasaan yang dicapai 
oleh manusia sebagai anggota masyarakat. 
Berdasarkan rumusan teresebut, ada dua hal 
yang penting, yaitu kebudayaan menjangkau 
seluruh bidang kehidupan. Kedua, kebudayaan 
sebagai suatu kumpulan dari karya artirtik 
dan bersifat intelektual yang tercermin 
dalam ensiklopedia Indonesia, Maksudnya 
adalah kebudayaan tercermin dalam harmoni, 
keindahan dan kehalusan.17
MoDel-MoDel PeNelITIAN AGAMA
Agama dalam study ini tidak terbatas pada 
agama-agama besar saja, tetapi juga agama-
agama lokal (folk religion). Dalam hal ini agama 
dipandang sebagai fenomena sosial, karena 
agama ada dan terwujud dalam kaitannya 
dengan keyakinan, tindakan dan hasil tindakan 
manusia serbagai anggota masyarakat. 
secara umum, agama dapat didefinisikan 
sebagai seperangkat aturan dan peraturan 
16http://historikultur .blogspot .co. id/2015/02/
pengertian-budaya-dan-kebudayaan.html. (diakses pada 
tanggal 15 Agusutus 2018)
17Abd.Aziz, “Kebudayaan dan Ilmu Pengetahuan di 
Indonesia”,  EPISTEME Jurnal Pengembangan Ilmu Keislaman
Kebudayaan Vol.4 Nomor 1 (Juni 2009), hlm 92.
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yang mengatur hubungan manusia dengan 
dunia ghoib khususnya dengan tuhannya, 
mengatur hubungan manusia dengan manusia 
lainnya, dan mengatur hubungan manusia 
dengan lingkungannya. secara khusus agama 
juga dapat didefinisikan sebagai sistem 
keyakinan yang dianut dan tindakan-tindakan 
yang diwajibkan oleh suatu kelompok atau 
masyarakat dalam menginterprestasikan dan 
memberi respon terhadap apa yang dirasakan 
dan diyakini sebagai ghaib dan suci.18
Agama seringkali menjadi pemicu 
munculnya konflik sosial yang kemungkinkan 
besar disebabkan kurangnya sosialisasi doktrin 
dan budaya agama secara mendalam atau juga 
karena perbedaan interpretasi keagamaan. 
Disamping itu agama mampu mempertahankan 
keutuhan masyarakat sebagai usaha-usaha 
yang aktif untuk menjaga kelangsungan 
hidup manusia, termasuk didalamnya suatu 
usaha untuk menjaga kestabilan keamanan 
dan perdamaian baik ditingkat lokal maupun 
nasional bahkan internasional.19
Teori Asal-Usul Agama dan Perkembangan 
Budaya
Menurut E.B Tylor teori perkembangan 
agama yang pertama adalah animisme. Teori 
perkembangan kebudayaan yang pertama 
pada masa Savage (liar), manusia berburu. 
Pendekatan teori ini berangkat dari masalah 
kebudayaan, pertemuan teori keduanya 
melalui tema sentral mereka mengumpulkan 
tumbuh tumbuhan dengan pola pikri 
animistik.Kedua adalah Polythisme pada masa 
Barbarian manusia telah mengenal bercocok 
tanam, pembagian kerja yang jelas struktur 
kekuasaan yang kompleks. Dan beragama 
seccara komplek dengan pola pikir agamis 
polythistik. Ketiga adalah Monothisme pada 
masa peradaban modern, menyinghkirkan 
pola pikir yang berbau animistik dan tahayyul, 
18Marpuah, “Nilai-Nilai Budaya Lokal Berwawasan 
Multikultural” PENAMAS Agama dan Multikultural, Vol. 21 
Nomor 1, (2008), hlm 116.
19 Robingatun,”Agama dan Konflik Sosial”, Empirisme 
Jurnal pemikiran dan Kebudayaan Islam, Vol 22 No 1, (Januari 
2013) hlm 83.
dengan menggantikan prinsip sebab akibat 
non personal.20
Agama Sebagai Produksi Budaya
Budaya menurut koenjaraningrat adalah 
keseluruhan system gagasan tindakan dan 
hasil kerja manusia dalam rangka kehidupan 
masyarakat yang dijadikan milik manusia 
dengan belajar. Yojachem wach berkata 
tentang pengaruh agama terhadap budaya 
manusia yang immaterial bahwa mitologis 
hubungan kolektif tergantung pada pemikiran 
terhadap Tuhan.
Budaya yang digerakkan agama timbul dari 
proses interaksi manusia dengan kitab yang 
diyakini sebagai hasil daya kreatif pemeluk 
suatu agama tapi dikondisikan oleh konteks 
hidup pelakunya, yaitu: faktor geografis, 
budaya dan beberapa kondisi yang objektif. 
Faktor kondisi
objektif menyebabkan terjadinya budaya 
agama yang berbeda-beda walaupun agama 
yang mengilhaminya adalah sama. Hal pokok 
bagi semua agama adalah bahwa agama 
berfungsi sebagai alat pengatur dan sekaligus 
membudayakannya dalam arti mengungkapkan 
apa yang ia percaya dalam bentuk budaya yaitu 
dalam bentuk etis, seni bangunan, struktur 
masyarakat dan adat istiadat.
Selain itu, ijtihad juga sebagai pembentuk 
kebudayaan Islam. Tentang ljtihad, Dr. 
Muhainmad iqbal berkata ; “is the principle of 
movement in the structure of Islam” ( ljtihad 
itu merupakan prinsip gerakan di dalam 
stuktur Islam ). Ijtihad dalam rumusan lain 
ialah ” mengerahkan cipta, rasa dan karsa 
untuk menghasilkan suatu kreasi.
Ijtihad itulah yang menjadi karakteristik 
manusia, merupakan keistimewaan yang 
membedakan dan manusia dari makhluk-
makhluk lainnya di dunia ini. ljtihad yang 
merupakan,daya cipta manusia harta 
dimanfaatkan sebagai kekuatan dalam hidup 
dan kehidupan di bumi. Maka dengan Ijtihadlah 
20Sardjuningsih,”Pemikiran Keagamaan dalam Perspektif 
Antropologi” UNIVERSUM Jurnal Keislaman dan Kebudayaan, 
vol. 5 No. 2,(Juli 2011), hlm 196-197.
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manusia dapat rnempelajari, Menganalisa dan 
mengeksploitis rahasia-rahasia alam.21
ISlAM SeBAGAI ProDUKSI BUDAYA
 Ajaran islam meliputi unsur akidah, 
syariah dan akhlak. sedangkan budaya meliputi 
unsur ide-ide atau gagasan, aktifitas dan hasil 
karya. Budaya lokal juga memiliki ketiga unsur 
tersebut yang dalam segi-segi tertentu dapat 
berasimilasi, berakulturasi, ber-adaptasi, 
berintegrasi dengan ajaran islam.Akulturasi 
adalah pencampuran antara budaya lokal 
dengan ajaran islam karena adanya pengaruh 
yang saling mempengaruhi. Adaptasi adalah 
penyesuaian budaya lokal terhadap ajaran 
islam. Integrasi adalah pembauran antara 
budaya lokal dengan ajaran islam sehingga 
menjadi kesatuan. Adanya hubungan timbal 
balik antara islam dan budaya lokal berdasarkan 
kaidah bahwa, al-adah muhakkamat ( adat 
itu dihukumkan) atau lebih lengkapnya adat 
adalah syariah yang dihukumkan, demikian 
pula adat atau akhlak dan kebiasaan pada 
suatu masyarakat adalah sumber hukum dalam 
islam, kecuali pada segi akidah, tidak berlaku 
untuk kaidah tadi, maka kedatangan islam di 
suatu tempat selalu mengakibatkan adanya 
tajdid (pembaruan) pada masyarakat menuju 
kearah yang lebih baik, tetapi pada saat 
yang sama islam tidak mesti distruptif, yakni 
bersifat memotong suatu masyarakat dari 
masa lampaunya semata, melainkan juga dapat 
ikut melestarikan apa saja yang baik dan benar 
dari masa lampau itu dan bisa dipertahankan 
dalam ajaran universal islam yang disebut 
‘urf.22Islam Antara Gejala Sosial & Budaya 
Islam sebagai agama yang rahmatan lil ‘alamin 
tentunya mempunyai konsep atau ajaran yang 
bersifat manusiawi dan universal, yang dapat 
menyelamatkan ummat manusia dan alam 
semesta dari kehancurannya. Oleh karean itu, 
Islam harus bisa menawarkan nilai, norma, 
dan aturan hidup yang bersifat manusiawi 
21http://kaksus2310.blogspot.co.id/2012/06/agama-
sebagai-doktrin-agama-sebagai.html (diakses pada tanggal 15 
Agusutus 2018). 
22 M. Dahlan, “Islam dan Budaya Lokal “ ,JURNAL 
DISKURSUS ISLAM, Vol.1 No.1, (April 2013), hlm 30-31.
dan universal itu kepada manusia modern, 
dan diharapkan dapat memberikan alternatif 
pemecahan terhadap problematis ummat 
manusia yang hidup di dunia modern dan era 
global ini. Ajaran agama Islamtelah tumbuh 
dan berkembang sesuai dengan perkembangan 
akal dan sosial budaya masyarakat. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa ajaran Islam 
telah tumbuh dan berkembang sejalan dengan 
akal pikiran manusia serta sosial budayanya 
untuk mewujudkan suatu sosial budaya dan 
masyarakat yang Islami.Agama merupakan 
kenyataan yang dapat dihayati. Sebagai 
kenyataan, berbagai aspek perwujudan agama 
bermacam-macam, tergantung pada aspek 
yang dijadikan sasaran studi dan tujuan yang 
hendak dicapai oleh orang yang melakukan 
studi.Cara-cara pendekatan dalam mempelajari 
agama dapat dibagi ke dalam dua golongan 
besar, yaitu model studi ilmu-ilmu sosial dan 
model studi budaya. Untuk yang pertama telah 
dibahas didalam sub bab yang lalu, sedangkan 
yang kedua akan menjadi pembahasan saat 
ini.Tujuan mempelajari agama Islam juga 
dapat dikategorikan ke dalam dua macam, 
yang pertama, untuk mengetahui, memahami, 
menghayati dan mengamalkan. Kedua, untuk 
obyek penelitian. Artinya, kalau yang pertama 
berlaku khusus bagi umat Islam saja, baik yang 
masih awam, atau yang sudah sarjana. Akan 
tetapi yang kedua berlaku umum bagi siapa 
saja, termasuk sarjana-sarjana bukan Islam, 
yaitu memahami. Akan tetapi realitasnya ada 
yang sekedar sebagai obyek penelitian saja.
Untuk memahami suatu agama, khususnya 
Islam memang harus melalui dua model, 
yaitu tekstual dan konstektual. Tekstual, 
artinya memahami Islam melalui wahyu yang 
berupa kitab suci. Sedangkan kontekstual 
berarti memahami Islam lewat realitas sosial, 
yang berupa perilaku masyarakat yang 
memeluk agama bersangkutan.Studi budaya 
di selenggarakan dengan penggunaan cara-
cara penelitian yang diatur oleh aturan-
aturan kebudayaan yang bersangkutan.
Kebudayaan adalah keseluruhan pengetahuan 
yang dipunyai oleh manusia sebagai mahkluk 
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sosial yang isinya adalah perangkat-perangkat 
model-model pengetahuan yang secara selektif 
dapat digunakan untuk memahami dan 
menginterprestasi lingkungan yang dihadapi, 
dan untuk mendorong dan menciptakan 
tindakan-tindakan yang diperlukan.23Islam 
merupakan agama yang diwahyukan Allah 
SWT kepada Nabi Muhammad SAW sebagai 
jalan hidup untuk meraih kebahagiaan hidup 
di dunia dan akhirat. Agama islam disebut 
juga agama samawi . selain agama Islam, 
Yahudi dan Nasrani juga termasuk ke dalam 
kategoriagama samawi. Sebab keduanya 
merupakan agama wahyu yang diterima Nabi 
Musa dan Nabi Isa sebagai utusan Allah yang 
menerima pewahyuan agama Yahudi dan 
Nasrani.Agama wahyu bukan merupakan 
bagian dari kebudayaan. Demikian pendapat 
Endang Saifuddin Anshari yang mengatakan 
dalam suatu tulisannya bahwa:
“agama samawi dan kebudayaan tidak 
saling mencakup; pada prinsipnya yang 
satu tidak merupakan bagian dari yang 
lainnya; masing-masing berdiri sendiri. 
Antara keduanya tentu saja dapat saling 
hubungan dengan erat seperti kita saksikan 
dalam kehidupan dan penghidupan 
manusia sehari-hari. Sebagaimana pula 
terlihat dalam hubungan erat antara suami 
dan istri, yang dapat melahirkan putra, 
namun suami bukan merupakan bagian 
dari si istri, demikian pula sebaliknya.”24
Atas dasar pandangan di atas, maka agama 
Islam sebagai agama samawi bukan merupakan 
bagian dari kebudayaan (Islam), demikian 
pula sebaliknya kebudayaan Islam bukan 
merupakan bagian dari agama Islam. Masing-
masing berdiri sendiri, namun terdapat 
kaitan erat antara keduanya. Menurut Faisal 
Ismail, hubungan erat itu adalah bahwa Islam 
merupakan dasar, asas pengendali, pemberi 
arah, dan sekaligus merupakan sumber 
23  Persudi Suparlan. “Kebudayaan dan Pembengunan” 
dalam kapan Agama dan Masyarakat,( Jakarta:Balitbang Agama 
Departemen Agama.1991-199). Hal.85.
24Endang Saifuddin Anshari. Pokok-pokok Pikiran Tentang 
Islam.cet. 1 9(Bandung: C.V. Pelajar. 1996). Hal. 46.
nilai-nilai budaya dalam pengembangan 
dan perkembangan cultural. Agama (Islam)
lah yang menjadi pengawal, pembimbing, 
dan pelestari seluruh rangsangan dan gerak 
budaya, sehingga ia menjadi kebudayaan yang 
bercorak dan beridentitas Islam.25Lebih jauh 
Faisal menjelaskan bahwa walaupun memiliki 
keterkaitan, Islam dan kebudayaan merupakan 
dua entitas yang berbeda, sehingga keduanya 
bisa dilihat dengan jelas dan tegas. Shalat 
misalnya adalah unsur (ajaran) agama, selain 
berfungsi untuk melestarikan hubungan 
manusia dengan Tuhan, juga dapat melestarikan 
hubungan manusia dengan manusia juga 
menjadi pendorong dan penggerak bagi 
terciptanya kebudayaan. Untuk tempat 
sholat orang membangun masjid dengan gaya 
arsitektur yang megah dan indah, membuat 
sajadah alas untuk bersujud dengan berbagai 
disain, membuat tutup kepala, pakaian, 
dan lain-lain. Itulah yang termasuk aspek 
kebudayaan.26Proses interaksi Islam dengan 
budaya dapat terjadi dalam dua kemungkinan. 
Pertama adalah Islam mewarnai, mengubah, 
mengolah, dan memperbaharui budaya. Kedua, 
justru Islam yangdiwarnai oleh kebudayaan. 
Masalahnya adalah tergantung dari kekuatan 
dari  dua entitas kebudayaan atau entitas 
keislaman. Jika entitas kebudayaan yang kuat 
maka akan muncul muatan-muatan lokal 
dalam agama, seperti Islam Jawa. Sebaliknya, 
jika entitas Islam yang kuat mempengaruhi 
budaya maka akan muncul kebudayaan Islam.27
Agama sebagai budaya, juga dapat dilihat 
sebagai mekanisme control, karena agama 
adalah pranata sosial dan gejala sosial, yang 
berfungsi sebagai kontrol, terhadap institusi-
institusi yang ada.Dalam kebudayaan dan 
peradaban dikenal umat Islam berpegang 
pada kaidah: Al-Muhafadhatu ala al-qadim al-
shalih wa al-akhdzu bi al jaded al-ashlah, artinya: 
memelihara pada produk budaya lama yang 
25Faisal Ismail, Paragdima Kebudayaan Islam Studi Kritis dan 
Refleksi Historis (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1998), hlm. 43-
44.
26   Ibid (hal 43-44).
27  Simuh. Islam dan Pergumulan Budaya Jawa (Jakarta: 
Teraju, 2003). Hal.8.
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baik dan mengambil produk budaya baru yang 
lebih baik.28Oleh karena itu, dapat di simpulkan 
bahwa hasil pemikiran manusia yang berupa 
interprestasi terhadap teks suci itu disebut 
kebudayaan, maka sisitem pertahanan Islam, 
system keuangan Islam, dan sebagainya yang 
timbul sebagai hasil pemikiran manusia adalah 
kebudayaan pula. Kalaupun ada perbedaannya 
dengan kebudayaan biasa, maka perbedaan 
itu terletak pada keadaan institusi-institusi 
kemasyarakatan dalam Islam, yang disusun 
atas dasar prinsip-prinsip yang tersebut dalam 
al-Qur`an.
KeSIMPUlAN
Islam Antara Gejala Sosial & Budaya Islam 
sebagai agama yang rahmatan lil alamin 
tentunya mempunyai konsep atau ajaran yang 
bersifat manusiawi dan universal, yang dapat 
menyelamatkan ummat manusia dan alam 
semesta dari kehancurannya. Oleh karena itu, 
Islam harus bisa m enawarkan nilai, norma, 
dan aturan hidup yang bersifat manusiawi 
dan universal itu kepada manusia modern, 
dan diharapkan dapat memberikan alternatif 
pemecahan terhadap problematis ummat 
manusia yang hidup di dunia modern dan era 
global ini. Ajaran agama Islam telah tumbuh 
dan berkembang sesuai dengan perkembangan 
akal dan sosial budaya masyarakat. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa ajaran Islam 
telah tumbuh dan berkembang sejalan dengan 
akal pikiran manusia serta sosial budayanya 
untuk mewujudkan suatu sosial budaya dan 
masyarakat yang Islami.
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